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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan ialah salah satu cara untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkarakter dan berkualitas tinggi. Hal tersebut sesuai
dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Bab 1 Pasal 1, yaitu: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dannegara”.? Dalam dunia pendidikan, terdapat berbagai faktor
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, termasuk
matematika.’

Matematika adalah kemampuan pembelajaran yang harus dimiliki
seorang dalam berhitung, untuk menyelesaikan suatu persoalan yang
bersifat sistematis, jelas, tepat dan benar serta saling memilik relasi antar
satu topik yang berkelanjutan.* Salah satu tujuan pembelajaran
matematika sebagai ilmu pengetahuan vyaitu memiliki kemampuan

berpikir yang logis, sitematis, Kritis, objektif, disiplin, dan jujur dalam
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menyelesaikan permasalahan dibidang matematika, sains dan bahkan di
kehidupan sehari—hari.®> Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika sangat dibutuhkan sehingga siswa mampu menggunakan
pikirannya untuk menyelesaikan dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada mata pelajaran khususnya matematika sering dianggap sulit
olen peserta didik dikarenakan kurangnya pemahaman konsep dan
pemanfaatan dari pembelajaran tersebut seperti kesulitan dalam proses
merumuskan masalah, menafsirkan konteks situasi nyata kedalam model
matematika, serta memahami struktur matematika dengan hubungan
atau pola dalam masalah.® Kemampuan matematika khususnya literasi di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukan oleh hasil
survei PISA yang di rilis OECD yang mana nilai rata-rata kemampuan
membaca menurun dan mencapai angka terendah PISA 2018, 371 poin,
sama dengan perolehan nilai rata. Dan di bidang matematika, nilai rata-
ratates PISA siswa Indonesia bergerak fluktuatif.”

Pada abad 21 siswa dituntut harus menguasai ketiga kecakapan
yaitukualitas karakter, kompetensi, dan literasi. Kementerian pendidikan
dan kebudayaan mengadakan berbagai kegiatan dalam mendorong
literasi nasional, serta meningkatkan mutu hidup, daya saing,

pengembangan karakter, dan meningkatkan kemampuan yang dibutuhkan
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di abad 21 ini melalui Gerakan Literasi Nasional. Pada kegiatan literasi
ini ada 6 literasi dasar yang harus dikuasi oleh masyarakat Indonesia, ada
literasi bahasa, numerasi, digital, literasi sains, finansial, serta literasi
kebudayaan dan kewargaan.®

Literasi dasar yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan sekolah
dasar salah satunya adalah literasi numerasi.® Literasi numerasi diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran
berarti menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas
dalam memanipulasi symbol atau bahasa matematika yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan tersebut
melalui tulisan maupun lisan.*

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa adalah dengan melalui inovasi pembelajaran
matematika.'* Pembelajaran matematika terhadap siswa harus dirancang
sedemikian rupa untuk memberikan peluang yang cukup kepada siswa
untuk melatih, mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan literasi
matematika sebagai bagian penting dalam peningkatan hasil capaian pada

survei yang akan datang.'? Adanya tuntutan capaian pembelajaran yang
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semakin kompleks menjadikan penggunaan media, strategi pembelajaran
serta model pembelajaran memiliki peran penting dalam hal tersebut.

Pembelajaran yang melibatkan siswa akan membuat siswa lebih
termotivasi dan menjadi partisipan aktif dalam pembelajaran mereka,
yang berujung pada peningkatan prestasi akademik dan hasil pendidikan
secara keseluruhan. Salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang dapat
digunakan guru adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong
pembelajaran yang lebih mendalam.

Teori belajar yang dikemukakan oleh Dewey vyaitu siswa
diberikan stimulus berupa permasalahan dan kemudian siswa diminta
untuk merespon yang bertujuan memecahkan masalah teori yang
dikemukakan Dewey ini yang mendasari tidakan dari model problem
based learning.’® Teori Lev Vigotsky dan Piaget merupakan teori yang
mendukung untuk kegiatan dari aktivitas yang dilakukan siswa, dimana
mereka berpendapat bahwasannya anak memiliki potensi bawaan untuk
lebih mengenal lingkungannya sehingga memunculkan rasa ingin tahu
anak pada pengalaman baru yang menantang mereka untuk memberikan
solusi.!*

Pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu

pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan
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permasalahan autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir
tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.®
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan
menyelesaikan masalah serta memperoleh pengetahuan baru terkait
permasalahan  tersebut.!® Upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat
dan inovatif, salah satunya dengan menerapkan proses pembelajaran yang
berbasis masalah.

Pada penelitian ini pokok bahasan yang dipilih adalah statistika.
Peranan statistika yang luas dan krusial dalam kehidupan sehari-hari,
menjadikan statistika pembelajaran yang penting dalam dunia
pendidikan.!” Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Udanawu Blitar
dikarenakan peneliti sudah mengetahui budaya sekolah dan kebiasaan
belajar yang ada di sekolah tersebut. Dari uraian permasalahan di atas,
makapeneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Litersi

Numerasi Siswa SMK Negeri 1 Udanawu Blitar”.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMK Negeri 1
Udanawu Blitar?

Berapa besar pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMK Negeri 1

Udanawu Blitar?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakakn di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengarun model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMK Negeri 1
Udanawu Blitar.

Untuk mengetahui besar pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMK

Negeri 1 Udanawu Blitar.

. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
baru tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning

terhadap kemampuan litersi numerasi siswa SMK Islam 1 Durenan.



2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.

b. Bagi Pendidik
Dapat mengembangkan kemampuan pendidik dalam proses
kegiatan pembelajaran agar lebih kreatif, inovatif dalam memilih
dan menerapkan pembelajaran.

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang
berkaitan dengan pembelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti Lain
Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan dan
wawasan. Serta dapat lebih memahami penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan

kemampuan literasi numerasi siswa.

E. Penegaasan Istilah
Agar di kalangan pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan salah
penafsiran ketika membaca judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMK
Negeri 1 Udanawu Blitar”, maka perlu dikemukakan definisi istilah yang

dipandangsebagai kata kunci berikut ini:



1. Penegasan Konseptual
a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang sengaja didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan
belajar mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh
peserta didik.®
b. Problem Based Learning
Problem based learning adalah model yang mengajarkan
peserta  didik untuk menyusun pengetahuannya sendiri, dapat
mengembangkan ketrampilan lebih tinggi dan inquiry, dan mampu
meningkatkan rasa percaya diri.°
c. Literasi Numerasi
Literasi numerasi didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk menggunakan penalaran. Penalaran yang berarti
menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas
yang memanipulasi simbol atau bahasa matematika dalam
kehidupan sehari-hari, serta melalui tulisan atau secara lisan.?°
d. Box Plot
Boxplot merupakan ringkasan distribusi sampel yang

disajikan secara grafis yang bisa menggambarkan bentuk distribusi
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data (skewness), ukuran tendensi sentral dan ukuran penyebaran
(keragaman) data pengamatan.?
2. Penegasan Operasional
a. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari
lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan
menerapkan dalam pembelajaran. Model pembelajaran banyak
kegunaanya mulai dari perencanaan pembelajaran dan
perencanaan  kurikulum sampai perancangn bahan-bahan
pembelajaran, termasuk program-program multimedia.

b. Problem Based Learning

Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah),
yang biasa disingkat PBL merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah adalah seperangkat
model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan
pengetahuan diri.

Adapun tahapan pada model ini yaitu (a) Merumuskan
masalah dari peristiwa tertentu yang mengandung konflik hingga
peserta didik jelas dengan masalah yang dikaji. Dalam hal ini guru
meminta pendapat peserta didik tentang masalah yang sedang

dikaji. (b) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebabsebab

2L “Mengenal Box-Plot (Box and Whisker Plots),” Binus Univercity, n.d.,
https://accounting.binus.ac.id/2020/12/19/mengenal-box-plot-box-and-whisker-plots/.
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terjadinya masalah. (c) Merumuskan alternatif strategi. Menguji
setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. (d)
Menentukan & menerapkan strategi pilihan. Pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dilakukan. (e) Melakukan
evaluasi. Baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.
Literasi Numerasi

Literasi numerasi merupakan kecakapan manusia dalam
memanfaatkan berbagai macam angka untuk memecahkan
berbagai kondisi permasalahan sehari hari dengan lebih cepat dan
mudah. Adapun indikator dari literasi numerasi, yaitu: (a)
menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari dan
(b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) dan (c) menggunakan
interpretasi  hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.
Box Plot
Box plot atau diagram whisker adalah salah grafik statistik yang
digunakan untuk menggambarkan distribusi data numerik yang
dapat membuat perbandingan data dengan cepat dan mudah. Box
plot digunakan dalam statistik untuk menampilkan secara grafis
berbagai parameter secara sekilas. Terdapat 5 ukuran statistik yang

bisa kita baca dari boxplot, yaitu: (a) Nilai minimum, yaitu nilai
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observasi terkecil. (b) Q1, yaitu kuartil pertama. (c) Q2, yaitu nilai
pertengahan. (d) Q3, yaitu kuartil ketiga, dan (e) Nilai maksimum,

yaitu nilai observasi terbesar.

F. Sistematika Pembahasan
1. Bagian Awal

Pada bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman
judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan
keaslian, motto, halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi,
halaman tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan
halaman abstrak.

2. Bagian Utama

BAB | Pendahuluan: (a) Latar Belakang, (b) Rumusan masalah,
(c) Tujuan Penelitian, (d) Manfaat Penelitian, (e) Hipotesis Penelitian,
(f) Penegasan lIstilah, dan (g) Sistematika Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori: (a) Model Pembelajaran, (b) Problem
Based Learning, (c) Literasi Numerasi, (d) Penelitian Terdahulu, dan
(e) Kerangka Berpikir.

BAB Ill Metode Penelitian: (a) Rancangan penelitian, (b)
Variabel Penelitian, (c) Populasi, Sampel, dan Sampling, (d) Kisi-kisi
Instrumen, (e) Instrumen Penelitian, (f) Data dan Sumber Data, dan (h)
Analisis Data.

BAB IV Hasil Penelitian: (a) Deskripsi Data, dan (b) Uji
Prasyarat, (¢) Uji Hipotesis, dan (d) Rekapitulasi Hasil Penelitian.

BAB V Pembahasan: (a) Pengaruh Model Pembelajaran
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Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi
Siswa SMK Negeri 1 Udanawu Blitar, dan (b) Besar Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa SMK Negeri 1 Udanawu Blitar

BAB VI Penutup: (a) Kesimpulan dan (b) Saran.
Bagian Akhir

Pada bagian akhir terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



